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MOTTO

بِالْخَيرِْتَمِّمْربَِّتعَُسرِّْولََايَسرِّْاللّهُمَّ
“Ya Allah, permudahkanlah (urusanku) dan janganlah persulit, Tuhanku,

sempurnakanlah urusanku dengan kebaikan”.

“Jika bukan karena " وسُعَْهَاإلَِّانَفْسًااللَّهُيُكَلِّفُلَا " (Allah tidak membebani

seseorang melebihi kemampuannya), mungkin aku sudah menyerah”.

(QS. Al-Baqarah 2:286)

Teruslah bergerak hingga, kelelahan itu mengikutimu. Teruslah berlari, hingga

kebosanan itu bosan mengejarmu. Teruslah berjalan, hingga letih itu

meletihkanmu. Teruslah bertahan, hingga kefuturan itu futur menyertaimu.

Teruslah berjaga, hingga kelesuan itu lesu menemanimu.

(KH. Rahmat Abdullah)
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ABSTRACT

The decline in rice production is not only caused by land conversion but also

triggered by several things including; inefficient rice cultivation system due to

inappropriate fertilizer application, decreasing soil fertility, ineffective cultivation

method application, and many pest and plant disease attacks. This study aims to

test the effect of biosaka elicitor and inorganic fertilizer combined with compost

on the growth and yield of Inpari-32 rice variety. The study is a pot experiment in

a greenhouse using a split plot design as the main plot is the elicitor

concentration (E) with 3 levels, namely: E1 (Concentration 0,2%), E2

(Concentration 0,6%), and E3 (Concentration 0,8%) and the subplot is the

treatment of inorganic fertilizer doses (F) consisting of 2 levels, namely: F1 (50%

of the inorganic fertilizer dose) and F2 (25% of the inorganic fertilizer dose) plus

a control treatment using 100% inorganic fertilizer. The variables observed

include growth variables and rice yield components. The results of the study

showed that in general the interaction between the concentration of biosaka

elicitor and the dose of inorganic fertilizer did not significantly affect the growth

of rice plants, but the interaction significantly affected the yield of rice plants. The

application of 0,2% biosaka elicitor and the use of inorganic fertilizers at 50%

and 25% of the recommended dose statistically resulted in an equally high

increase in DHG 187,44% and 118,42% respectively, while DMR was 118,42%

and 100,40% compared to the control. Increasing the concentration of biosaka

elicitor had a negative effect on rice yield. Meanwhile, reducing the dose of

inorganic fertilizers by 25% and 50% of the recommended dose of 25% inorganic

fertilizers had no significant effect on rice growth and yield. The results of this

study suggest that the use of biosaka elicitor at low concentrations can reduce the

use of inorganic fertilizers combined with compost, making it an alternative, more

environmentally friendly rice cultivation system.

Keywords : Biosaka elicitor, NPK fertilizer dosage, Inpari-32 rice, compost

powder



ABSTRAK

Menurunnya produksi padi selain disebabkan oleh alih fungsi lahan juga dipicu

oleh beberapa hal diantaranya; tidak efisiennya sistem budidaya padi karena

pemberian pupuk yang kurang tepat, menurunnya kesuburan tanah, penerapan

metode budidaya yang tidak efektif, serta banyaknya serangan hama dan penyakit

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh elisitor biosaka dan

pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos terhadap pertumbuhan

dan hasil padi varietas Inpari-32. Penelitian merupakan percobaan pot di rumah

kaca yang menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) sebagai

petak utama adalah konsentrasi elisitor (E) dengan 3 taraf, yaitu: E1 (Konsentrasi

0,2%), E2 (Konsentrasi 0,6%), dan E3 (Konsentrasi 0,8%) dan anak petak adalah

perlakuan dosis pupuk anorganik (F) terdiri dari 2 taraf yakni: F1 (50% dari dosis

pupuk anorganik) dan F2 (25% dari dosis pupuk anorganik) ditambah perlakuan

kontrol menggunakan pupuk anorganik 100%. Variabel yang diamati meliputi

variabel pertumbuhan dan komponen hasil padi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa secara umum interaksi antara konsentrasi elisitor biosaka dan dosis pupuk

anorganik tidak berpengaruh  nyata terhadap pertumbuhan tanaman padi, namun

interaksi tersebut berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman padi. Pemberian

elisitor biosaka 0,2% dan penggunaan pupuk anorganik 50% dan 25% dari dosis

rekomendasi secara statistik menghasilkan peningkatan GKP yang sama

tingginya, masing-masing 187,44% dan 118,42% sedangkan GKG 118,42% dan

100,40% dibandingkan dengan kontrol. Peningkatan konsentrasi elisitor biosaka

memberikan efek negatif terhadap hasil tanaman padi. Sementara itu pengurangan

dosis pupuk anorganik 25% dan 50% dari dosis rekomendasi pupuk anorganik

25% memberikan efek yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman padi. Hasil Penelitian ini menyarankan bahwa penggunaan elisitor

biosaka pada konsentrasi rendah dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik

yang dikombinasikan dengan kompos sehingga dapat menjadi alternatif sistem

budidaya padi yang lebih ramah lingkungan.

Kata Kunci : Elisitor biosaka, dosis NPK, padi Inpari-32, kompos bubuk



BAB I

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu

tanaman pangan penghasil beras yang merupakan bahan pokok

utama dan berfungsi sebagai salah satu komoditas vital bagi hampir

40% penduduk di Asia Tenggara. Beras mengandung karbohidrat,

protein, lemak, vitamin, dan nutrisi lain yang dibutuhkan tubuh

(Fitriyah et al., 2020). Padi atau beras merupakan komoditas sinergis

yang memberikan dampak signifikan, terutama dalam aspek sosial,

ekonomi, dan politik (Supriyanti et al., 2015; Rembang et al., 2018).

  Pada tahun 2024 luas panen padi di Indonesia sebesar 10,05

juta hektar dengan produksi padi sekitar 53,14 juta ton gabah kering

giling (GKG), mengalami penurunan sebanyak 400 ribu hektar atau

3,83% dibandingkan luas panen padi pada tahun 2022 sebesar 10,45

juta hektar dan 2023 sebesar 10,21 juta hektar. Jika dikonversikan

menjadi beras, produksi beras pada 2024 mencapai 30,62 juta ton

(BPS, 2024).

Menurunnya produksi padi selain disebabkan oleh alih fungsi lahan juga

dipicu oleh beberapa hal diantaranya; tidak efisiennya sistem budidaya padi

karena pemberian pupuk yang kurang tepat (dosis, waktu, metode aplikasi),

menurunnya kesuburan tanah, penerapan metode budidaya yang tidak efektif,

serta banyaknya serangan hama dan penyakit tanaman. Beberapa hasil riset telah

membuktikan bahwa penambahan pupuk organik pada lahan sawah dapat



meningkatkan kesuburan tanah (Putra et al., 2024). Penambahan pupuk organik

kompos jerami padi mampu memperbaiki fisik, kimia, dan biologi tanah, serta

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik sekitar 20-80% pada

budidaya padi (Muliarta, 2020). Sementara itu, pemberian pupuk organik dan

jarak tanam yang optimal mampu meningkatkan produktivitas padi secara

maksimal, serta penurunan gabah hampa yang signifikan (Amir et al., 2025).

Di sisi lain, produksi padi sangat dipengaruhi oleh faktor biotik dan

abiotik. Cekaman abiotik yang terjadi di lahan pertanian berupa kekeringan,

salinitas, temperature tinggi, logam berat, unsur hara yang tidak seimbang,

sedangkan cekaman biotik meliputi tingkat serangan hama dan penyakit.

Cekaman  abiotik sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. Kekeringan dapat menyebabkan turunnya turgiditas sel yang

menyebabkan ketahanan tanaman terganggu dan mudah terinfeksi patogen dan

serangan hama (Mirza et al., 2022).

 Berdasarkan informasi di atas, untuk mempertahankan produktivitas padi

dibutuhkan sistem budidaya padi yang lebih efisien, aman dan ramah lingkungan.

Beberapa tahun terakhir ini telah ditemukan penggunaan biosaka oleh seorang

petani dari Blitar dan telah diaplikasikan di berbagai lahan sawah. Praktek ini

telah terbukti mampu mempertahankan tanaman dari cekaman abiotik dan biotik.

Namun dari praktek ini perlu diteliti lebih lanjut terkait konsentrasi yang optimum

yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman. Larutan biosaka tersebut pada dasarnya mengandung senyawa elisitor.

Antony et al., (2023), melaporkan bahwa pemberian elisitor biosaka dapat

melindungi tanaman dari serangan hama dan penyakit serta mengurangi

penggunaan pupuk anorganik hingga 50-90%.

Elisitor biosaka adalah campuran alami yang terdiri dari minimal 5



hingga 20 variasi daun dan rumput yang sehat dan tumbuh dengan optimal,

dicampurkan menggunakan air bersih, dan diolah secara manual tanpa fermentasi

atau penambahan zat kimia. Anshar et al., (2023), menunjukkan bahwa

penggunaan elisitor biosaka mampu mengurangi tingkat serangan hama dan

penyakit pada tanaman, penggunaan pupuk kimia, meningkatkan kesuburan tanah,

memperpendek umur panen, serta meningkatkan produktivitas. Biosaka tidak

mengandung pupuk, hormon, maupun enzim sehingga bisa dikatakan suatu zat

perangsang atau elisitor. Hal ini sependapat dengan Maligan et al., (2017),

biosaka bukanlah pupuk atau bahan yang merusak tanaman, melainkan berfungsi

sebagai elisitor yang memberikan sinyal untuk mendorong pertumbuhan,

meningkatkan daya tahan, dan meningkatkan produktivitas tanaman. Temuan ini

mengindikasikan bahwa biosaka memicu akumulasi ROS (Reactive Oxygen

Species) sebagai sinyal molekuler untuk mengaktifkan respon konservasi dan

metabolisme tanaman. Peningkatan ROS ini membantu tanaman memicu jalur

pertahanan yang memperkuat sel tanaman terhadap serangan hama dan stres

lingkungan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa tanaman padi

yang disemprot dengan elisitor menunjukkan performa pertumbuhan yang lebih

baik dibandingkan dengan tanpa elisitor (Wicahyani et al., 2025; Mafiroh et al.,

2025). Pemberian konsentrasi elisitor 40 ml/15 liter air yang dikombinasi dengan

pupuk kompos 500 g yang diperkaya nanopartikel ZnO dan pupuk NPK 25%

menghasilkan pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari-32 yang lebih baik

dibandingkan dengan tanpa elisitor (Wicahyani et al., 2025). Sejalan dengan

Mafiroh et al., (2025), bahwa pemberian konsentrasi elisitor 40 ml/15 liter air

yang dikombinasi dengan pupuk NPK 100% dan kompos 500 g memberikan

pertumbuhan tanaman yang tidak berbeda nyata dengan penggunaan pupuk NPK



100%.

Haryati & Situmeang (2024), mengemukakan bahwa penggunaan NPK

300 kg/ha dan konsentrasi biosaka 40 ml/15 liter air secara signifikan

meningkatkan kualitas benih padi (potensi tumbuh, indeks vigor benih, daya

berkecambah, bobot segar dan kering akar). Hal ini didukung oleh Ansar et al.,

(2023), penerapan biosaka 40 ml/15 liter air pada padi Inpari-32 mampu menekan

penggunaan pupuk NPK 50%. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan tanaman

dan produksi yang tidak berbeda nyata antara perlakuan biosaka + 50% NPK

dengan biosaka + 100% NPK.

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian yang bertujuan

untuk menguji pengaruh konsentrasi elisitor biosaka dan dosis pupuk anorganik

yang dikombinasikan dengan kompos terhadap pertumbuhan dan hasil padi

varietas Inpari-32.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi elisitor biosaka dan dosis pupuk

anorganik yang dikombinasikan dengan kompos terhadap pertumbuhan dan

hasil padi varietas Inpari-32?

2. Berapa konsentrasi elisitor biosaka yang paling optimal dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil padi varietas Inpari-32?

3. Berapa dosis pupuk anorganik yang memberikan pertumbuhan dan hasil padi

varietas Inpari-32 yang optimum?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji pengaruh interaksi antara konsentrasi elisitor biosaka dan dosis



pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman padi varietas Inpari-32.

2. Mengkaji pengaruh konsentrasi elisitor biosaka terhadap pertumbuhan dan

hasil pada padi varietas Inpari-32.

3. Mengetahui pengaruh dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil

padi varietas Inpari-32.

1.4. Hipotesis

1. Diduga terdapat interaksi antara konsentrasi elisitor biosaka dan dosis pupuk

organik dan an-organik terhadap pertumbuhan dan hasil padi varietas Inpari-

32.

2. Perbedaan konsentrasi elisitor biosaka memberikan pengaruh yang berbeda

terhadap pertumbuhan dan hasil panen padi varietas Inpari-32.

3. Pemberian pupuk anorganik 50% dari dosis rekomendasi 25% memberikan

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil padi varietas Inpari-32.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Kombinasi konsentrasi elisitor biosaka dan dosis pupuk anorganik tidak

memberikan interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan, namun terhadap

hasil tanaman padi memberikan interaksi yang nyata. Penambahan elisitor

biosaka 0,2% (30 ml/15 liter air) dikombinasikan dengan pupuk anorganik

25% dan 50%  menghasilkan gabah kering panen (GKP) dan gabah kering

giling (GKG) yang sama tingginya. Perlakuan E1F1 memberikan hasil GKP

16,70 ton/ha dan GKG 12,69 ton/ha sedangkan perlakuan E1F2 memberikan

GKP 12,26 ton/ha dan GKG 9,90 ton/ha.

2. Pemberian konsentrasi elisitor biosaka 0,2% (30 ml/15 liter air) memberikan

pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari-32.

3. Pemberian dosis pupuk anorganik 25% dan 50% dari dosis rekomendasi

pupuk anorganik memberikan efek yang tidak berbeda nyata.

5.2. Saran

Untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang optimum pada budidaya

padi varietas Inpari-32 disarankan menggunakan konsentrasi elisitor biosaka 0,2%

(30 ml/15 liter air) dan pemberian dosis anorganik 25% dari dosis rekomendasi

dengan penambahan pupuk organik. Namun hasil ini masih perlu dilakukan uji

lapangan dengan perlakuan yang sama.

1.
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